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ABSTRAK 

Djiah Utari Achmad Sarabiti (705180320) 
Hubungan Harga Diri Dengan Kecemasan Memilih Pasangan Hidup Pada 
Perempuan Dewasa Awal Di Jabodetabek; Debora Basaria S.Psi., M.Psi, 
Psikolog; Untung Subroto S.Psi., M.Psi., Psikolog; Program Studi S-1 
Psikologi, Universitas Tarumanagara (i-ix; 66 halaman; L1-L47) 
 

          Perkembangan zaman dengan segala kemajuan teknologi dan ilmu 

pengetahuan menyebabkan adanya perubahan pada pola pikir perempuan untuk 

mandiri dan mempunyai kesempatan berpendidikan serta menduduki suatu 

jabatan dalam pekerjaannya. Badan Pusat Statistik mencatat persentase 

perempuan yang menjadi tenaga kerja profesional memperoleh peningkatan 

setiap tahunnya. Banyak perempuan bekerja pada sektor formal maupun informal 

yang membuat perempuan lebih fokus dengan pekerjaan dan meningkatkan 

kualitas diri, namun perempuan dihadapkan asumsi masyarakat dengan 

pertanyaan mengenai status dan kenyataan bahwa usia perempuan sudah 

semakin tua. Tuntutan menikah jauh lebih berat pada perempuan dewasa dari 

pada laki-laki. Di Indonesia, pernikahan masih menjadi tuntutan sosio kultural 

dimana terdapat anggapan bahwa perempuan dewasa sudah seharusnya 

menikah karena memang begitulah standar nilai yang ada di masyarakat. 

Dampaknya Perempuan yang masih melajang harus menghadapi banyak 

masalah, seperti tekanan sosial dan label yang kurang mengenakkan dari 

masyarakat. Tekanan yang terus menerus dirasakan akan membuat perempuan 

lajang semakin cemas terhadap masa depannya untuk memperoleh pasangan. 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan harga diri 

dengan kecemasan memilih pasangan hidup pada perempuan dewasa awal di 

Jabodetabek. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif Non 

Eksperimental dengan jenis penelitian Korelasional. Teknik pengambilan sampel 

penelitian menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 100 

orang berusia 20-30 tahun, perempuan dewasa awal yang belum menikah, dan 

berdomisili di Jabodetabek. Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 

alat ukur berupa Rosenberg self-esteem scale (RSES) dan State Trait Anxiety 

Inventory (STAI). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 

positif dan signifikan dengan kecemasan memilih pasangan pada perempuan 

dewasa awal di Jabodetabek.  

Kata Kunci: harga diri, kecemasan, pasangan hidup, perempuan dewasa awal.          
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